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Abstrak 
Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah dan pendapatan penduduk di 
Indonesia, volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman terus 
meningkat. Dalam hal ini perusahaan didorong untuk memberikan kualitas 
yang sangat baik dengan harga yang relatif murah dengan cara meminimalisir 
biaya-biaya yang akan dikeluarkan oleh perusahaan. Namun beberapa faktor 
tersebut termasuk mempengaruhi laba bersih suatu perusahaan diantaranya 
biaya produksi, biaya operasional dan penjualan. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh biaya produksi, biaya operasional, biaya promosi 
dan pertumbuhan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 
Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif deskriptif dengan populasi 
sebanyak 95 perusahaan dan sampel 62 perusahaan yang dipilih melalui 
purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan SmartPLS. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi dengan nilai 
t dihitung sebesar 55,104 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Biaya operasional 
dengan nilai t dihitung sebesar 20,064 dan nilai signifikan 0,000 > 0,05. Biaya 
promosi dengan nilai t dihitung sebesar 5,955 dan nilai signifikan 0,000 > 0,05 
pertumbuhan penjualan dengan nilai t dihitung sebesar 9,168 dan nilai 
signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa biaya produksi, biaya 
operasional, biaya promosi, dan pertumbuhan penjualan, secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih. 
Kata Kunci: Biaya produksi, biaya operasional, biaya promosi, pertumbuhan 
penjualan, laba bersih. 
 
Abstract 
As the population and income levels in Indonesia continue to rise, the demand 
for food and beverage products is also increasing. In response, companies are 
encouraged to maintain high product quality at relatively affordable prices by 
minimizing operational costs. Several key factors including production costs, 
operational costs, and sales can significantly affect a company’s net profit. 
This study aims to examine the effect of production costs, operational costs, 
promotional costs, and sales growth on net profit in food and beverage 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the period 2019–
2023. The research adopts a descriptive quantitative method with a 
population of 95 companies, of which 62 were selected as samples through 
purposive sampling. Data analysis was conducted using SmartPLS. The results 
show that production costs have a t-statistic value of 55.104 with a 
significance level of 0.000 (<0.05) operational costs have a t-statistic value of 
20.064 with a significance level of 0.000 (>0.05); promotional costs have a t-
statistic value of 5.955 with a significance level of 0.000 (>0.05) and sales 
growth has a t-statistic value of 9.168 with a significance level of 0.000 (<0.05). 
Therefore, it can be concluded that production costs, operational costs, 
promotional costs, and sales growth each have a significant positive effect on 
net profit. 
Keywords: Production costs, operational costs, promotional costs, sales 
growth, net profit. 
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1.  Pendahuluan 

Perkembangan dunia usaha sangatlah pesat di masa sekarang, para manajer dituntut untuk bisa 
menerapkan strategi bisnis yang baik agar perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dan juga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan (Fatoni, 2020). Perkembangan dunia bisnis yang semakin berkembang saat ini 
membuat persaingan antar perusahaan semakin ketat dan untuk memenangkan pasar, pengusaha harus mampu 
berinovasi pada produk (Raharjo, 2021). Pada umumnya perusahaan didirikan untuk mendapatkan pendapatan 
atau laba yang semaksimal mungkin agar kelangsungan hidup perusahaan dapat terjamin, sehingga dapat selalu 
mengusahakan perkembangan lebih lanjut (Putri, 2023).  

Tujuan operasional dari perusahaan adalah untuk mengoptimalkan laba, baik laba jangka pendek maupun 
laba jangka panjang dan membuat nilai perusahaan menjadi lebih baik (Nainggolan & Febriansyah, 2021). 
Perkembangan perusahaan dan laba yang dicapai dapat digunakan sebagai alat ukur terhadap keberhasilan suatu 
perusahaan dalam menjalankan aktivitas yang berkenaan dengan operasinya (Putri, 2023). Untuk dapat 
menghasilkan laba, suatu perusahaan harus memiliki produk yang dapat dijual kepada masyarakat. Perusahaan 
merupakan suatu unit kegiatan yang mengubah suatu sumber ekonomi menjadi nilai guna berupa barang dan 
jasa dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan sebesar-besarnya (Makalalang dkk, 2023). Untuk mencapai 
tujuan perusahaan yaitu menghasilkan laba yaitu dengan meminimalkan biaya-biaya yang terjadi dalam proses 
produksi sampai proses penjualan sehingga biaya yang dikeluarkan efektif dan efisien.  

Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dan diukur dari perkembangan bisnis. Perkembangan 
bisnis manufaktur di Indonesia telah mengalami pertumbuhan semakin baik setiap tahunnya, dengan 
meningkatnya jumlah penduduk Indonesia menyebabkan tingkat konsumi juga meningkat. Hal ini membuat 
Indonesia di anggap sebagai target potensial pelaku bisnis investor, meningkatnya tingkat konsumsi 
mengindikasikan tahun pertumbuhan pendapatan nasional yang diukur dengan produk domestik bruto (PDB) 
juga meningkat. Peningkatan PDB tersebut dapat diilustrasikan pada grafik dibawah ini: 

 

 
Pertumbuhan PDB Industri Food and Beverage 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) (2024) 
 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), sektor ini terus menunjukkan tren pertumbuhan positif 
dalam lima tahun terakhir meskipun sempat terdampak pandemi Covid-19. Pada tahun 2019 industri ini tumbuh 
sebesar 7,78%, turun menjadi 1,58% pada 2020, kemudian kembali meningkat di tahun 2021 sebesar 2,54%, 
4,90% pada 2022, dan sedikit menurun menjadi 4,47% pada 2023. Pertumbuhan ini turut mendorong kontribusi 
signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta membuka peluang investasi yang luas (Mamonto 
dkk., 2024). sektor ini sering menempati posisi tiga besar kontributor utama PDB non-migas, didorong oleh 
tingginya permintaan domestik, potensi ekspor, serta kemampuannya menyediakan lapangan kerja. 

Laba merupakan selisih antara pendapatan atau penjualan dan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa dalam periode tertentu (Sopiah, 2024). Perkembangan laba 
mencerminkan keberhasilan operasional perusahaan sekaligus menjadi pertimbangan penting bagi investor. 
Salah satu sektor yang mengalami pertumbuhan pesat di Indonesia adalah industri manufaktur, khususnya sub 
sektor makanan dan minuman (food and beverage) yang dinilai memiliki prospek menjanjikan berkat dukungan 
pemerintah, pengusaha, dan masyarakat. 
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Naik turunnya laba bersih perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, antara lain pendapatan 
penjualan, biaya produksi, biaya operasional, dan kebijakan perusahaan (Risdiani dkk., 2024). Pendapatan 
penjualan sendiri bergantung pada harga jual dan volume penjualan yang dicapai. Sementara itu, pengeluaran 
seperti biaya produksi dan operasional menjadi penentu penting dalam menjaga kestabilan laba (Makalalang 
dkk., 2023). 

 
Pertumbuhan Laba pada perusahaan F&B pada tahun 2019 -2023 

  2019 2020 2021 2022 2023 

ICBP 4.658 5.36 5.36 5.722 5.36 

INDF 4.961 5.902 6.752 11.203 9.129 

MYOR 1.76 1.63 2.098 1.211 1.97 

AISA -123.513 1.134 1.205 8.771 -62.359 

ALTO -33.021 -7.383 -10.506 -8.932 -16.129 

AALI -5.242 0.727 0.568 -0.154 -0.647 

ADES 0.369 0.382 0.489 0.272 0.078 

AGAR -2.507 1.555 1.456 1.872 112.617 

ANDI -0.377 2.228 -2.258 0.711 0.807 

ANJT 1.108 3.062 0.944 -0.876 -10.125 

BEEF 0.230 1.114 -0.933 -0.937 2.642 

BISI -0.316 -0.113 0.276 0.272 0.122 

BTEK 1.906 0.835 -3.784 0.202 -0.170 

BWPT 1.396 -0.053 0.218 113.172 0.921 

CAMP 0.193 -0.743 0.560 0.175 0.048 

CEKA 0.570 -0.185 0.028 0.152 -0.437 

CLEO 0.516 0.015 0.265 0.076 0.361 

COCO 0.612 -1.906 0.679 -0.289 1.131 

CPIN -0.253 0.056 -0.063 -0.235 -0.264 

BUDI 0.135 -0.093 0.238 0.002 0.166 

Sumber : IDN Financials diolah peneliti (2024) 
 

Data keuangan perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2019–2023 menunjukkan adanya fluktuasi laba bersih yang cukup signifikan. Berdasarkan data yang 
diolah dari IDN Financials (2024), beberapa perusahaan seperti PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dan PT 
Mayora Indah Tbk mencatat pertumbuhan laba relatif stabil, sedangkan perusahaan lain seperti PT Bumi 
Teknokultura Unggul Tbk mengalami kerugian dalam beberapa tahun berturut-turut. 

Fluktuasi laba bersih tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain biaya produksi, biaya 
operasional, biaya promosi, dan kemampuan dalam mendorong pertumbuhan penjualan. Biaya produksi 
mencakup biaya bahan baku, tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik (Purnomo, 2023). Biaya 
operasional meliputi biaya penjualan, administrasi, dan biaya pemeliharaan (Widearahim, 2019). Sedangkan 
biaya promosi mencakup biaya pemasaran yang digunakan untuk meningkatkan kesadaran konsumen terhadap 
produk perusahaan (Febrianna, 2022). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menganalisis pengaruh biaya produksi dan biaya operasional 
terhadap laba bersih. Misalnya, penelitian oleh Risdiani dkk. (2024) dan Paramida & Rachmawati (2024) 
menunjukkan bahwa biaya produksi dan biaya operasional memiliki pengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
Namun, masih sedikit penelitian yang secara khusus memasukkan variabel biaya promosi sebagai representasi 
strategi pemasaran, serta pertumbuhan penjualan sebagai indikator kinerja penjualan perusahaan. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya hanya menggunakan teori sinyal (Signaling Theory) untuk 
menjelaskan bagaimana perusahaan mengirimkan informasi positif kepada investor melalui laporan keuangan 
(Nursita, 2021). Padahal, teori agensi (Agency Theory) juga penting digunakan untuk memahami bagaimana 
hubungan antara pemilik modal (principal) dan manajemen (agent) dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan yang berdampak pada laba bersih (Lesmono & Siregar, 2021). 

Penelitian ini mencoba menggabungkan kedua perspektif teori tersebut. Teori sinyal membantu 
menjelaskan bagaimana informasi mengenai biaya, strategi promosi, dan pertumbuhan penjualan dapat 
memengaruhi persepsi investor. Sementara teori agensi membantu memahami bagaimana potensi konflik 
kepentingan antara manajemen dan pemilik modal dapat memengaruhi keputusan strategis terkait pengeluaran 
biaya dan target laba bersih perusahaan. 

Selain perbedaan teori, penelitian ini juga berbeda dari sisi metode analisis. Penelitian terdahulu seperti 
yang dilakukan oleh Putri (2023) dan Ali (2023) menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science). 
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Sedangkan penelitian ini menggunakan SmartPLS, yaitu alat analisis berbasis grafis yang dirancang untuk 
memodelkan hubungan kompleks antar variabel laten. Metode ini cocok untuk data yang tidak berdistribusi 
normal atau ukuran sampel kecil, serta dapat menggambarkan hubungan lebih detail antar variabel. 

Fokus penelitian ini juga lebih spesifik, yakni pada perusahaan subsektor food and beverage yang terdaftar 
di BEI periode 2019–2023. Penelitian ini tidak hanya menganalisis biaya produksi dan biaya operasional, tetapi 
juga menambahkan variabel biaya promosi dan pertumbuhan penjualan sebagai faktor yang diduga 
memengaruhi laba bersih. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi laba bersih di subsektor tersebut. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, biaya operasional, 
biaya promosi, dan pertumbuhan penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan sub sektor food and beverage 
yang terdaftar di BEI periode 2019–2023. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik sekaligus memberikan masukan 
praktis bagi perusahaan, investor, dan pembuat kebijakan dalam meningkatkan kinerja keuangan dan daya saing 
di sektor industri makanan dan minuman. 

 
Tinjauan Pustaka 
a. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori isinyali(signaling theory)  ipertama  ikali idikemukakan  ioleh iSpence i(1973), imenjelaskan  ibahwa  ipihak 

ipemilik  iinformasi  i(manajemen)  imemberikan  isinyal  iberupa  iinformasi  ipenting  ikepada  iinvestor  isebagai  iupaya  

imengurangi  iasimetri  iinformasi.  iInformasi  iini  idapat  iberupa ilaporan ikeuangan,  ikebijakan  ioperasional,  ihingga 

ilangkah istrategis  iperusahaan iyang  imencerminkan  iprospek imasa  idepan. iInvestor  ikemudian imenafsirkan  isinyal  

itersebut iuntuk  imengambil  ikeputusan iinvestasi  i(Fajriah  iet  ial.,  i2022). iContohnya,  iperusahaan idapat imeyakinkan 

iinvestor  iakan  ipotensi  ilaba  itinggi  imelalui ipertumbuhan  ipenjualan  idan itransparansi  idata. 
Dalam ipraktiknya,  imanajemen imenggunakan  ilaporan  ikeuangan idan  ipengungkapan  ilainnya  isebagai  isinyal  

ipositif,  itermasuk ipenggunaan  iprinsip  iakuntansi  ikonservatif  iagar ilaporan  ilaba  idan  iaset  itidak  idilebih-lebihkan 

i(Nursita,  i2021).  iSinyal  ijuga  idapat  iberupa ipengungkapan iinformasi  iyang  ibersifat isukarela,  iseperti  ipromosi  idan 

istrategi  ipemasaran,  iuntuk  imenunjukkan  ikeseriusan  idan  ikredibilitas  iperusahaan  idi  imata  iinvestor  i(Sari  i&  iPriyadi,  

i2016). 
Terkait  ipenelitian  itentang  ipengaruh  ibiaya  iproduksi,  ibiaya ioperasional,  ibiaya  ipromosi,  idan  ipertumbuhan 

ipenjualan iterhadap  ilaba ibersih ipada iperusahaan isub-sektor ifood iand ibeverage,  iteori  isinyal  imenjelaskan 

ibagaimana  ivariabel-variabel  itersebut  imenjadi  iindikator  ikondisi  idan  iprospek  iperusahaan  idi  imata  ipasar  imodal.  

iMisalnya,  ibiaya iproduksi  iyang  idikelola isecara iefisien imenunjukkan ikeunggulan ioperasional  i(Janurini  iet ial.,  

i2024). iSebaliknya,  ibiaya iproduksi  iyang itinggi  inamun itetap  idiiringi  ilaba iyang  ibaik  idapat imenjadi  isinyal  ipositif 

itentang ikualitas  iproduk  iatau  idaya isaing  iharga  i(Sari i&  iMunandar,  i2022). 
Biaya  ioperasional  ijuga  iberfungsi  isebagai  isinyal  iefisiensi  imanajemen.  iJika  iperusahaan  imampu  imengontrol 

ibiaya ioperasional  idan  itetap  imenghasilkan  ilaba  iyang  ibaik,  iini imemberi  ikesan  ipositif  ibagi  iinvestor  i(Muhammad  

iIqbal  iet  ial.,  i2021).  iSementara  iitu, ibiaya  ipromosi  idipandang  isebagai  isinyal  ikomitmen iperusahaan  idalam 

imemperluas  ipangsa  ipasar,  imeski  itidak  iselalu  iberdampak  ilangsung  iterhadap ilaba i(Ariz iAl  iWarits  i&  iSadikin,  i2023). 
Pertumbuhan ipenjualan  imencerminkan ikeberhasilan istrategi  ipemasaran idan  iminat  ipasar iterhadap 

iproduk.  iPertumbuhan  iini  imenjadi  isinyal  ipositif ijika  idiikuti  ipeningkatan  ilaba  ibersih,  itetapi idapat imenjadi  isinyal  

inegatif  ijika  itidak imenghasilkan  iprofitabilitas  i(Jangasih  iSitungkir  iet  ial.,  i2023).  iLaba  ibersih isendiri imerupakan 

isinyal  iutama iyang imencerminkan  ihasil ipengelolaan isemua  iaktivitas  ioperasional,  isehingga ikestabilan  idan 

ipertumbuhannya isangat ipenting  ibagi ikepercayaan  iinvestor i(Felista  iMardiana  iTae iNahak i&  iEfraim iFerdinan iGiri,  

i2023). 
Secara  ikeseluruhan,  iteori  isinyal  imenjelaskan ibahwa iinformasi  ikeuangan idan  ioperasional  i– iseperti  ibiaya 

iproduksi,  ibiaya  ioperasional,  ibiaya ipromosi,  ipertumbuhan ipenjualan,  idan  ilaba  ibersih  i– idigunakan  imanajemen 

isebagai  ialat ikomunikasi  ikepada ipihak ieksternal.  iJika  idikelola  ibaik  idan  imenunjukkan  iprofitabilitas,  iinformasi  

itersebut iakan  imenjadi isinyal  ipositif  iyang  imemperkuat icitra  idan idaya  itarik  iperusahaan  idi imata iinvestor. 
 

b. Teori iAgensi I  (Agency iTheory) 
Teori  iagensi  ipertama  ikali  idiperkenalkan ioleh  iJensen  idan  iMeckling  i(1976)  idan imenjelaskan  ihubungan 

ikontraktual  iantara  ipemilik imodal  i(prinsipal) idan imanajemen i(agen). iPrinsipal  imemberikan iwewenang  ikepada 

iagen  iuntuk  imengelola  iperusahaan  idemi  imencapai  itujuan  iutama,  iyaitu  imeningkatkan  ilaba  idan  inilai  iperusahaan.  

iNamun,  iperbedaan  ikepentingan  idapat  imemunculkan ikonflik  iagensi,  isehingga  idibutuhkan  imekanisme 

ipengawasan idan iinsentif iuntuk imenyelaraskan  ikepentingan ikedua ibelah ipihak i(Chen, i2022; iLee i&  iKim, i2023; 

iSutisna iet ial.,  i2024). 
Dalam  ikonteks  ipenelitian  iini,  iteori  iagensi  imembantu  imenjelaskan  ibagaimana  ibiaya  iproduksi,  ibiaya 

ioperasional,  ibiaya ipromosi,  idan ipertumbuhan ipenjualan idapat imemengaruhi  ilaba ibersih. iManajer ibertanggung  
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ijawab  imengelola ibiaya  iproduksi  isecara  iefisien; ijika ibiaya iterlalu itinggi  iakibat iinefisiensi,  iini  imenjadi  iindikasi  

imoral  ihazard.  iBegitu ipula  idengan  ibiaya  ioperasional:  ipengeluaran  iyang  itidak iterkendali  idapat imencerminkan  

ikonflik ikepentingan,  isedangkan iefisiensi  ibiaya  iakan  imeningkatkan  ilaba  ibersih  idan imenjadi  isinyal  ipositif ibagi  

iinvestor  i(Pertiwi  i&  iSari, i2023). 
Biaya ipromosi  iyang itinggi  ijuga iperlu  idikelola idengan  ihati-hati.  iJika idigunakan  isecara  istrategis,  ibiaya 

ipromosi  idapat imeningkatkan  ipenjualan  idan ilaba,  itetapi  ijika iberlebihan  itanpa  ihasil,  ijustru imenimbulkan  iagency  

icost i(Pratama i& iYunita,  i2023). iPertumbuhan ipenjualan iyang isignifikan iseharusnya idiikuti  idengan ipeningkatan 

ilaba  ibersih;  ijika  itidak,  ihal  iini  idapat  imenandakan  iadanya  iketidakefisienan  iatau  ipraktik  imanajerial  iyang  ikurang  

itepat  i(Saputri  i& iMahardika,  i2023). 
Laba  ibersih isendiri  imenjadi  iindikator  iutama  ibagi  iinvestor  iuntuk  imenilai  ikeberhasilan  imanajemen.  iJika 

imanajer imampu imengelola iseluruh  ibiaya idengan  ibaik idan imendukung  ipertumbuhan ipenjualan,  imaka ilaba 

ibersih iakan  imeningkat,  imencerminkan  ikeselarasan  ikepentingan  idengan  ipemegang  isaham  i(Putri  i&  iNugroho,  

i2023).  iSebaliknya,  ilaba  ibersih  iyang  irendah idi itengah  ikenaikan ipenjualan  ibisa imenjadi  itanda iagency  iproblem. 
Secara  ikeseluruhan,  iteori  iagensi  isangat  irelevan  iuntuk imenjelaskan  ihubungan  iantara  ivariabel-variabel 

ibiaya idan ilaba  ibersih  idi iperusahaan ifood iand  ibeverage iyang iterdaftar idi iBEI. iKeselarasan ikepentingan iantara 

imanajemen  idan  ipemilik  imodal  imelalui  iefisiensi  ibiaya  idan  ifokus  ipada  ipeningkatan  ilaba  iakan  imengurangi  iagency 

icost idan imeningkatkan inilai iperusahaan.  iOleh ikarena iitu, ipenerapan imekanisme  ipengawasan iseperti  igood  

icorporate igovernance i(GCG) imenjadi  ipenting  iuntuk  imemastikan imanajer  ibertindak isesuai  ikepentingan  ipemilik 

imodal. 
 

c. Laba iBersih i 
Menurut  iKasmir  i(2021),  ilaba  ibersih iadalah  ihasil  idari  ipendapatan  idikurangi  isemua ibiaya  idan  ipajak  idalam 

iperiode  itertentu.  iHal  iserupa  idisampaikan  ioleh iSoemarso  i(2019),  iIsmaya i(2020),  idan  iSubramanyam  i(2023), iyang 

imenegaskan ibahwa  ilaba  ibersih imerupakan  iselisih  ipositif iantara  ipendapatan  idan  iseluruh ibeban,  itermasuk  ipajak,  

isehingga  imencerminkan  ikeuntungan iakhir iperusahaan.  iAmmy  i(2020)  ijuga  imenyebut ilaba  ibersih  isebagai  inet 

iprofit  iyang  idiperoleh  iperusahaan isetelah  idikurangi  ipajak. 
Menurut  iSulindawati  iet  ial.  i(2020),  ilaba  ibersih idihitung  iuntuk  imengevaluasi  ikinerja  imasa  ilalu  idan 

imemproyeksikan ikinerja imasa  idepan  iperusahaan,  iserta  iuntuk  imenilai  irisiko  ikegagalan idi imasa imendatang.  

iSecara  iumum,  ilaba  ibersih  iadalah  iselisih  iantara  ipendapatan  idan  iseluruh  ibiaya  itermasuk  ipajak,  iyang 

imencerminkan  iprofit  iakhir  iperusahaan.  iLaba  ibersih  ijuga  ipenting  isebagai  iindikator  ikinerja idan  ipertumbuhan 

iperusahaan,  iserta idapat idianalisis  imelalui iteori  isinyal  idan  iteori iagensi,  iyang imenekankan ipentingnya iefisiensi  

ibiaya iagar imanajemen idapat  imemaksimalkan ikepentingan  ipemegang  isaham. 
 
d. Biaya iproduksi 

Menurut  ibeberapa  iahli, ibiaya  iproduksi  iadalah  itotal  ibiaya  iyang  idikeluarkan  iperusahaan  iuntuk imengolah 

ibahan ibaku imenjadi  iproduk ijadi  iatau imenyediakan ilayanan,  imeliputi  ibiaya ibahan ibaku, itenaga ikerja ilangsung,  

idan  ibiaya  ioverhead ipabrik  i(Makalalag  i&  iWalandou,  i2023; iMulyadi,  i2019;  iHarmanto,  i2019;  iNafarin,  i2020).  iBiaya 

iini imencakup  ipengeluaran  ilangsung  imaupun  itidak  ilangsung  iyang  imelekat  ipada  iproduk  idan  isangat ipenting  iuntuk  

imenentukan  iharga  ijual  iserta iprofitabilitas. 
Hubungan ibiaya iproduksi  idengan  ilaba ibersih iadalah isemakin iefisien ibiaya iproduksi  idikelola—misalnya 

imelalui ipengurangan ipemborosan iatau ipeningkatan iproduktivitas—maka isemakin ibesar ilaba  ibersih iyang  

idiperoleh iperusahaan.  iDalam  iteori  isinyal,  iefisiensi  iini  imemberi  isinyal  ipositif  ikepada  iinvestor itentang  ikinerja 

iperusahaan.  iSementara imenurut iteori iagensi,  ipengelolaan ibiaya iproduksi  iyang iburuk idapat imemunculkan 

ikonflik ikepentingan iantara imanajer idan ipemilik,  isehingga idiperlukan ipengawasan  idan ikebijakan  iyang  

imendukung  iefisiensi  idemi imeningkatkan ilaba ibersih. 
 

e. Biaya iOperasional 
Biaya ioperasional iadalah itotal ibiaya iyang idikeluarkan iperusahaan iuntuk iaktivitas isehari-hari idi 

iluar iproses iproduksi, imencakup ibiaya ipenjualan i(seperti iiklan, idistribusi, igaji itenaga ipemasaran) idan 
ibiaya iadministrasi iserta iumum i(misalnya igaji imanajer, ibiaya ipenyusutan, idan ijasa ikonsultasi) i(Puspita 
iet ial., i2023; iFathony i& iWulandari, i2020; iSusetyo iet ial., i2021; iSujarweni, i2022). 

Pengelolaan ibiaya ioperasional iyang iefisien, iseperti imelalui istrategi ipemasaran iefektif iatau 
iefisiensi iadministratif, idapat imeningkatkan ilaba ibersih idengan imenekan ipengeluaran isambil itetap 
imendorong ipendapatan. iDalam iteori isinyal, iefisiensi ibiaya ioperasional imenjadi isinyal ipositif ibagi 
iinvestor itentang ikinerja iperusahaan. iSementara imenurut iteori iagensi, ibiaya ioperasional iyang itidak 
iterkendali idapat imenimbulkan ikonflik ikepentingan iantara imanajer idan ipemilik, isehingga idiperlukan 
ipengawasan iuntuk imemastikan ikepentingan ipemegang isaham itetap iterjaga. 
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f. Biaya iPromosi 
Biaya ipromosi iadalah iseluruh ibiaya iyang idikeluarkan iperusahaan iuntuk imendukung ikegiatan 

ipemasaran, imulai idari imemperkenalkan, imenarik iminat, ihingga imeningkatkan ipenjualan iproduk iatau 
ijasa iagar isampai ike itangan ikonsumen i(Makalalag i& iWalandou, i2023; iSuharya iet ial., i2021; iMulyadi, 
i2018; iHarnanto, i2019; iRangkuti, i2020). iBiaya iini imencakup ipengeluaran iseperti iiklan, iadvertensi, 
ibiaya ipengiriman, idan ibiaya ilain iyang iterkait idengan imendapatkan iserta imemenuhi ipesanan 
ipelanggan. 

Biaya ipromosi iberperan ipenting idalam imeningkatkan idaya isaing, imemperluas ijangkauan ipasar, 
idan imendorong ipertumbuhan ipenjualan. iJika idigunakan isecara iefektif imelalui istrategi ipemasaran iyang 
itepat isasaran, ibiaya ipromosi idapat imeningkatkan ikesadaran imerek, ipermintaan iproduk, idan ipada 
iakhirnya imenaikkan ilaba ibersih imeskipun ibiaya ipromosi ijuga imeningkat. 

Dalam iteori isinyal, iefisiensi ibiaya ipromosi imenjadi isinyal ipositif ibagi iinvestor iterkait iprospek 
ibisnis iperusahaan. iSedangkan idalam iteori iagensi, ipengalokasian ibiaya ipromosi iyang itidak iefisien iatau 
iberlebihan idapat imenimbulkan ikonflik ikepentingan iantara imanajer idan ipemilik, isehingga idiperlukan 
ikontrol idan ipengawasan iagar ibiaya ipromosi idigunakan ioptimal iuntuk imendukung ipeningkatan ilaba 
ibersih. 

 
g. Pertumbuhan iPenjualan i 

Pertumbuhan ipenjualan iadalah iperubahan ipendapatan iyang idihasilkan idari ipenjualan iproduk iatau 
ijasa iselama iperiode itertentu idibandingkan iperiode isebelumnya i(Fitri iYeni iet ial., i2024). iPertumbuhan 
iini idapat idiukur iberdasarkan ivolume iatau inilai ipenjualan idan imencerminkan ipeningkatan ipendapatan 
iyang iberdampak ipositif ipada ilaba idan ipendanaan iinternal iperusahaan i(Rangkuti, i2019; iKotler, i2020; 
iSwastha i& iIrawan, i1999). 

Pertumbuhan ipenjualan iyang itinggi iumumnya imeningkatkan ilaba ibersih ikarena ipendapatan iyang 
ilebih ibesar, iapalagi ijika ibiaya itetap idikelola idengan iefisien. iDalam iteori isinyal, ipertumbuhan 
ipenjualan iyang istabil imenjadi isinyal ipositif ibagi iinvestor imengenai iprospek iperusahaan. iNamun, 
idalam iteori iagensi, ijika ipertumbuhan ipenjualan itidak idiikuti ikenaikan ilaba ibersih iakibat iinefisiensi 
imanajerial, idapat iterjadi ikonflik ikepentingan iyang imerugikan ipemilik. iKarena iitu, idiperlukan 
ipengawasan idan ipengelolaan iyang ibaik iagar ipertumbuhan ipenjualan ibenar-benar imeningkatkan 
iprofitabilitas iperusahaan isecara iberkelanjutan. 

 
Pengembangan iHipotesis 
a. Pengaruh iBiaya iProduksi iTerhadap iLaba iBerih 

Berdasarkan iteori isinyal, iperusahaan iyang imampu imengelola ibiaya iproduksinya idengan ibaik iakan 
imemberikan isinyal ipositif ikepada iinvestor idan ipasar ibahwa imanajemen iperusahaan iefisien idan 
iberkomitmen iuntuk imengoptimalkanikeuntungan (Kasmir, i2019). iPengendalian ibiaya iproduksi iatau 
ipeningkatan iproduktivitas imenunjukkan ikemampuan iperusahaan iuntuk imenghasilkan ilaba ilebih ibesar 
idengan ibiaya iyang ilebih rendah (Ali, i2023). 

Manajemen imemerlukan iinformasi ibiaya iproduksi iuntuk imengevaluasi iapakah iproses iproduksi 
imenghasilkan ilaba iatau irugi. iMenurut Mulyadi (2019), ibiaya iproduksi iadalah ibiaya iuntuk imengolah 
ibahan ibaku imenjadi iproduk isiap ijual. iPenelitian iLisna idan iHambali (2020) ijuga imenemukan ibahwa 
ibiaya iproduksi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ilaba iperusahaan. iPengelolaan ibiaya iproduksi 
iyang iefektif imembantu imencegah ipemborosan isambil itetap imenjaga ikualitas iproduk. 

Dalam ikonteks iteori iagensi, ipotensi ikonflik iantara imanajer idan ipemegang isaham idapat imuncul 
ijika imanajer itidak imengelola ibiaya iproduksi isecara iefisien idemi ikepentingan ipribadi, isehingga 
imengurangi ilaba ibersih (Davis, i2024). iOleh ikarena iitu, idiperlukan ipengawasan idan iinsentif iyang itepat 
iagar imanajemen ibiaya iproduksi iberjalan iselaras idengan ikepentingan ipemegang isaham (Aditya, i2020). 

Penelitian isebelumnya imenunjukkan ihasil iberagam. iAli (2023) idan iMakalalag iet ial. (2023) 
imenemukan ibahwa ibiaya iproduksi iberpengaruh ipositif iterhadap ilaba ibersih, isedangkan iPutri idan 
iSuzan (2021) ijuga imenyimpulkan ipengaruh ipositif isecara isimultan. iNamun, iAditya (2020) idan iPurnomo 
(2023) imenemukan ibiaya iproduksi itidak iberpengaruh isignifikan iterhadap ilaba ibersih. iBerdasarkan 
iuraian itersebut, ipeneliti imerumuskan ihipotesis: 
H1: iBiaya iproduksi iberpengaruh iterhadap ilaba ibersih. 

 
b. Pengaruh iBiaya iOperasional iterhadap ilaba iBersih 

Biaya ioperasional  iyang idikelola  idengan iefisien imembantu  imeningkatkan imargin  ikeuntungan idan  ilaba  

ibersih iperusahaan.  iSebaliknya,  ipengelolaan iyang iburuk  idapat imenimbulkan  ipemborosan  idan imenurunkan  ilaba 

ibersih.  iOleh  ikarena  iitu,  ipengendalian  ibiaya  ioperasional  isangat ipenting  iagar iperusahaan  idapat  imemaksimalkan 

ilaba  iyang  idihasilkan. 
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Berdasarkan  iteori  isinyal,  ikemampuan  iperusahaan  imengelola  ibiaya  ioperasional  isecara  iefisien  imemberi  

isinyal  ipositif ikepada iinvestor idan ipasar ibahwa  iperusahaan idikelola idengan ibaik i(Aditya iet  ial., i2022;  iSuryani,  

i2024).  iEfisiensi  iini  imenunjukkan ikontrol  imanajemen  iterhadap  ipengeluaran  inon-produktif isehingga 

imeningkatkan imargin ikeuntungan  idan ilaba ibersih  i(Purnomo,  i2023). 
Dalam ikonteks iteori iagensi,  ipengelolaan  ibiaya  ioperasional  ijuga iberpotensi  imenimbulkan ikonflik 

ikepentingan iantara imanajer  idan ipemegang  isaham.  iMekanisme  ipengawasan  idan ipemberian  iinsentif  iyang  isesuai  

idapat imembantu imemastikan  ibiaya  ioperasional  idikelola idengan iefisien  idemi  imeningkatkan ilaba ibersih i(Putri,  

i2022). iSebaliknya,  imanajer iyang itidak idiawasi iatau itidak imemiliki  iinsentif iyang itepat  idapat imengelola ibiaya 

isecara ikurang  iefisien  idan  imerugikan ipemilik  iperusahaan i(Ramadhan,  i2023). 
Beberapa ipenelitian  imendukung  iadanya ipengaruh  ipositif ibiaya ioperasional  iterhadap ilaba ibersih,  iseperti  

idisampaikan  ioleh iRisdaini iet  ial.  i(2024),  iSopiah  i(2024),  idan iPurnomo  i(2023).  iNamun,  ipenelitian  ilain  iseperti  iPutri  

idan iSuzan i(2021)  imenemukan  ibiaya  ioperasional  itidak  iberpengaruh,  isedangkan  iRetno  idan iTeguh i(2022) 

imenemukan  ipengaruh inegatif.  iBerdasarkan  iuraian  itersebut,  ipeneliti  imerumuskan ihipotesis: 
H2:  iBiaya ioperasional  iberpengaruh iterhadap  ilaba  ibersih. 

 
c. Pengaruh iBiaya iPromosi iterhadap iLaba iBersih 

Berdasarkan teori sinyal, perusahaan dapat mengirimkan informasi kepada investor melalui kebijakan 
pengeluaran promosi. Biaya promosi yang dialokasikan secara efektif memberikan sinyal positif bahwa 
perusahaan memiliki strategi pemasaran yang baik dan mampu meningkatkan penjualan, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan laba bersih (Putri, 2022). 

Dalam konteks teori agensi, pengelolaan biaya promosi juga dapat memicu konflik kepentingan antara 
manajer dan pemegang saham. Tanpa pengawasan dan insentif yang sesuai, manajer dapat menggunakan biaya 
promosi secara tidak efisien sehingga menurunkan laba bersih. Oleh karena itu, kontrol manajerial yang baik 
sangat diperlukan agar biaya promosi digunakan untuk mendukung peningkatan laba (Lisna & Hambali, 2020). 

Hasil penelitian terkait pun bervariasi. Sopiah (2024) dan Wahyuni (2021) menemukan bahwa biaya promosi 
berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih. Penelitian Pratama dan Sari (2022) juga menunjukkan 
pengelolaan biaya promosi yang baik berdampak positif. Namun, Ramadhan (2023) menemukan biaya promosi 
tidak berpengaruh terhadap laba bersih. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merumuskan hipotesis:  
H3: Biaya promosi berpengaruh terhadap laba bersih. 
 
d. Pengaruh iPertumbuhan iPenjualan iTerhadap iLaba ibersih 

Berdasarkan iteori isinyal, ipertumbuhan ipenjualan iyang ikonsisten imemberi isinyal ipositif ikepada 
iinvestor ibahwa iproduk iatau ilayanan iperusahaan imemiliki ipermintaan itinggi idan idaya isaing ikuat idi 
ipasar. iInvestor iakan imelihat ihal iini isebagai iindikator iprospek ilaba ibersih iyang ibaik idi imasa idepan. 
iPendapatan idari ipenjualan imerupakan ifaktor iutama iyang imemengaruhi ibesar ikecilnya ilaba, isehingga 
isemakin ibesar ivolume ipenjualan, isemakin ibesar ipula ilaba iyang idiperoleh iperusahaan (Fatah, i2021). 

Dalam iteori iagensi, ikonflik ikepentingan idapat imuncul iketika imanajer iterlalu ifokus imengejar 
ipertumbuhan ipenjualan itanpa imempertimbangkan iprofitabilitas, iseperti imelalui idiskon ibesar iatau 
ipromosi iyang imeningkatkan ibiaya. iHal iini idapat imenyebabkan ilaba ibersih istagnan iatau imenurun, 
imeskipun ivolume ipenjualan inaik. iOleh ikarena iitu, imekanisme ipengawasan idan iinsentif iberbasis ilaba 
idiperlukan iuntuk imemastikan ipertumbuhan ipenjualan idiikuti ioleh ipeningkatan ilaba ibersih (Suzan, 
i2022). 

Hasil ipenelitian ijuga imenunjukkan itemuan iyang iberagam. iPutri idan iSuzan (2021), iserta iSiti idan 
iFatah (2021) imenemukan ibahwa ivolume ipenjualan iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ilaba ibersih. 
iDemikian ipula iLisna idan iHambali (2020). iNamun, ipenelitian iEko (2021) idan iAli (2024) imenemukan 
ipengaruh inegatif isignifikan. iBerdasarkan iuraian itersebut, ipeneliti imerumuskan ihipotesis: 
H4: iPertumbuhan ipenjualan iberpengaruh iterhadap ilaba ibersih. 

2. Metode 

Penelitian iini imerupakan ipenelitian ikuantitatif, iyaitu ipenelitian iyang imenggunakan idata iberupa 
angka-angka idan ianalisis istatistik iuntuk imenjawab ihipotesis idan imelihat ihubungan iantar ivariabel 
(Sugiyono, i2018; iFatimah, i2019). iPenelitian iini ibersifat iasosiatif ikarena ibertujuan imenganalisis iapakah 
terdapat ihubungan isignifikan iantara ivariabel-variabel iyang iditeliti itanpa imenarik ikesimpulan isebab-
akibat (Wahyuni i& iRindrayani, i2025; iSugiyono, i2019). iPenelitian idilakukan ipada iperusahaan isub isektor 
makanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2019–2023. 
Pemilihanisektor iini ididasarkan ipada ipertumbuhaniindustri iyang istabil, itingkat ipersaingan iyang itinggi, 
perubahan iperilaku ikonsumen iyang idinamis, iserta iketersediaan idata ikeuangan iyang iterbuka. 
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Populasi ipenelitian iadalah i95 iperusahaan isub isektor imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBEI 
ipada iperiode i2019–2023 (Sugiyono, i2019). iSampel iyang idigunakan isebanyak i62 iperusahaan iyang 
idipilih idengan iteknik ipurposive isampling, iberdasarkan ikriteria: iterdaftar idi iBEI iselama iperiode 
itersebut, imemiliki ilaporan ikeuangan ilengkap, idan imemperoleh ilaba iselama i2019–2023. iJenis idata 
iyang idigunakan iadalah idata ikuantitatif iberupa iangka-angka idari ilaporan ikeuangan, iseperti ibiaya 
iproduksi, ibiaya ioperasional, ibiaya ipromosi, idan ipertumbuhan ilaba (Susilowati iet ial., i2020). iSumber 
idata iterdiri idari idata iprimer (melalui iwawancara iatau iobservasi ilangsung) idan idata isekunder iyang 
idiperoleh idari idokumen, ilaporan, ijurnal, idan idata istatistik ipihak ilain (Donald iR. iCooper i& iPamela iS. 
iSchindler, i2023; iWilliam iM.K. iTrochim, i2023). 

Data iyang idigunakan iadalah idata isekunder iberupa ilaporan ikeuangan itahunan iperusahaan isub 
isektor imakanan idan iminuman iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) iperiode i2019–2023. iData 
iini ibersifat ikuantitatif idan idiperoleh idari isitus iresmi iBEI i(www.idx.co.id). 

 
a. Uji iInstrumen iPenelitian 

Uji iinstrumen idilakukan imelalui iouter imodel iuntuk imenilai ivaliditas idan ireliabilitas, iserta iinner 
imodel iuntuk imengevaluasi ihubungan iantar ivariabel. iValiditas idiuji idengan iloading ifactor (>0,5), iAVE 
(>0,50), idan idiscriminant ivalidity, isedangkan ireliabilitas idiuji imelalui iCronbach’s iAlpha idan icomposite 
ireliability (>0,70). iInner imodel idinilai imenggunakan inilai iR-squared, iQ2, ipath icoefficient, it-statistik 
(>1,96), idan ip-value (<0,05). 

 
b. Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata imenggunakan iaplikasi iSmartPLS iversi i3 idengan ipendekatan iSEM iberbasis iPartial 
iLeast iSquare i(PLS). iTeknik iini iberguna iuntuk imenguji ihubungan iantar ivariabel isecara isimultan 
imeskipun idata itidak iterdistribusi inormal idan ijumlah isampel irelatif ikecil. iKelebihannya itermasuk 
ikemampuan imenangani imodel ikompleks idan idata iformatif iserta ireflektif (Harahap, i2018). iSelain iitu, 
idilakukan ijuga ianalisis istatistik ideskriptif iuntuk imenggambarkan idata ipenelitian isecara iumum (Martias, 
i2021). 

 
c. Pengujian iHipotesis 

Pengujian ihipotesis idilakukan idengan imembandingkan inilai it-statistik (>1,96) idan ip-value (<0,05). 
iHipotesis iditerima ijika ikedua ikriteria itersebut iterpenuhi, isesuai istandar isignifikansi i5% (Anuraga iet ial., 
i2021). iProses iini imembantu imenentukan iapakah ihasil ipenelitian imendukung ihipotesis iyang idiajukan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 iHasil 
Tabel i1. iSampel iPenelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 Seluruh iperusahaan imanufaktur isub isektor imakanan idan iminuman iyang 
terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia i(BEI) ipada itahun i2019-2023. 

95 

2 Perusahaan isub isektor imakanan idan iminuman iyang itidak imenerbitkan 
laporan ikeuangan ipada ilaporan ilaba irugi isecara iberturut iturut idari itahun 
2019-2023. 

20 

3 Perusahaan isub isektor imakanan idan iminuman iyang imengalami irugi ipada 
periode i2019-2023. 

13 

4 Sampel ipenelitian 62 

Sumber: idata  isekunder iyang  idiolah (2025) 
 

Berdasarkan  idata idiatas  idiketahui  ibahwa  ipopulasi  iawal iadalah  i95  iperusahaan.  iPengambilan isampel  iyang  

isaya  igunakan  iadalah  iproposive  isampling  isehingga  isampel  iyang  isaya  ipakai  iberdasarkan  ikriteria  iadalah  i62 

iperusahaan.  iSehingga  idata  ipenelitian isaya  iadalah  i62  ix  i5 i=  i310. 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.idx.co.id/
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Tabel i2. iHasil analisis statistik deskriptif  

 N Min Max i Mean Standard iDeviation 

Biaya iProduksi  

i(X1) 
62 931,583,74

5,000 
78,247,702,677,412,

000 
9,455,962,123,560,

280 
16,063,958,126,125,

200 
Biaya ioperasional  

i(X2) 
62 25,911,394

,000 
16,371,795,000,000,

000 
1,502,405,635,690,

750 
2,728,518,105,596,3

10 
Biaya iPromosi  

i(X3) 
62 0,000 3,631,317,756,362,0

00 
211,105,369,514,9

39 
566,963,301,576,36

4 
Pertumbuhan 

iPenjualan  i(X4) 
62 0,031 0,500 0,216 0,104 

Laba  ibersih  i(y) 62 138,902,59
8,758,000 

65,271,691,299,200,
000 

8,412,061,848,105,
200 

12,936,064,599,507,
200 

Sumber: idata  isekunder iyang  idiolah (2025) 
 
Hasil deskriptif di atas menunjukkan sebaran data yang diperoleh peneliti, yaitu: 
a. Berdasarkan variabel biaya produksi (X1), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa minimum sebesar 
Rp931.583.745,00 dan nilai maksimum mencapai Rp78.247.702.677.412,00. Rata-rata (mean) biaya produksi 
yang dikeluarkan adalah sekitar Rp9.455.962.123.560,28. Sementara itu, standar deviasi yang cukup besar, 
yaitu sebesar Rp16.063.958.126.125,20. 
b. Berdasarkan variabel biaya operasional (X2), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum 
tercatat sebesar Rp25.911.394,00 dan nilai maksimum sebesar Rp16.371.795.000.000,00. Rata-rata biaya 
operasional yang dikeluarkan perusahaan sebesar Rp1.502.405.635.690,75. Standar deviasi sebesar 
Rp2.728.518.105.596,31. 
c. Berdasarkan variabel biaya promosi (X3), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum Rp0,00 
yang mengindikasikan adanya perusahaan yang tidak mengalokasikan biaya promosi sama sekali. Sementara 
nilai maksimum mencapai Rp3.631.317.756.362,00. Rata-rata biaya promosi yang dikeluarkan sebesar 
Rp211.105.369.514,94 dengan standar deviasi Rp566.963.301.576,36. 
d. Berdasarkan variabel pertumbuhan penjualan (X4), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai 
minimum tercatat sebesar 0,031 (atau sekitar 3,1%) dan nilai maksimum sebesar 0,500 (atau 50%). Rata-rata 
pertumbuhan penjualan perusahaan adalah sebesar 0,216 atau sekitar 21,6%, dengan standar deviasi sebesar 
0,104. 
e. Berdasarkan variabel laba bersih (Y), dari data tersebut bisa dideskripsikan bahwa nilai minimum adalah 
Rp138.902.598.758,00 dan nilai maksimum mencapai Rp65.271.691.299.200,00. Rata-rata laba bersih 
perusahaan sebesar Rp8.412.061.848.105,20 dengan standar deviasi Rp12.936.064.599.507,20. 
 
1. Analisis iOuter iModel (model ipengukuran) 
a. Validitas iKonvergen (Convergent iValidity) 
Tabel 3. Outeriloading 

 X1 X2 X3 X4 Y 

Biaya iProduksi i(X1) 1.000     
Biaya ioperasional i(X2)  1.000    
Biaya iPromosi i(X3)   1.000   
Pertumbuhan iPenjualan i(X4)    1.000  
Laba iBersih i(Y)     1.000 

Sumber: iData iOlahan iSmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan ihasil ioutput itable i3, idiperoleh iloading ifactor idari imasing-masing ihubungan iindicator 
dengan ikonstruknya imemiliki inilai iyang isama idan idapat idikatakan inilai iindicator idiatas i0,5 isehingga 
semua iindicator isudah ivalid idan itidak iada iyang imenunujkkan idibawah i0,5. 
 
Tabel i4. iAverage  ivariance iExtracted i(AVE) 

 Average ivariance iExtracted 

Biaya iProduksi i(X1) 1.000 
Biaya ioperasional i(X2) 1.000 
Biaya iPromosi i(X3) 1.000 
Pertumbuhan iPenjualan i(X4) 1.000 
Laba iBersih i(Y) 1.000 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
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Berdasarkan  itabel  i4 inilai iaverage  ivariance  iextracted  ipada  imasing-masing  ikonstruk  ipenelitian  iini iadalah 

idiatas i0,5, iyang  iartinya  ikonstruk itersebut imemiliki  inilai  ivaliditas  iyang  ibaik. 
 
b. Validitas iDiskriminan (Discriminant iValidity) 
Table i5. iDiscriminant  iValidity (cross  iloading) 

 X1 X2 X3 X4 Y 

Biaya iProduksi  i(X1) 1.000 0.880 0.119 0.071 0.982 
Biaya ioperasional  i(X2) 0.881 1.000 0.199 0.044 0.934 
Biaya iPromosi  i(X3) 0.119 0.199 1.000 -0.018 0.261 
Pertumbuhan iPenjualan  i(X4) 0.071 0.044 -0.018 1.000 0.074 
Laba  iBersih  i(Y) 0.982 0.934 0.261 0.074 1.000 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan  imatriks  ikorelasi,  iterlihat ibahwa isebagian  ibesar  ikonstruk imemiliki  ikorelasi  iyang  irelatif  irendah  

isatu  isama  ilain,  isehingga  imendukung  iadanya  idiskriminan  ivaliditas.  iNamun,  ikorelasi  iantara  iBiaya  iProduksi  i(X1) 

idan iBiaya iOperasional  i(X2) icukup itinggi  i(0.880), imendekati  ibatas iumum i(>0.85), iyang idapat imengindikasikan 

iadanya ipotensi  imasalah idiskriminan ivaliditas. iOleh ikarena  iitu,  iperlu  idilakukan ipengujian  ilebih  ilanjut,  iseperti  

iFornell-Larcker  icriterion  iatau iHTMT,  iuntuk imemastikan ibahwa imasing-masing  ikonstruk  ibenar-benar iberbeda. 
 
Table i6. iDiscriminant  iValidity  i(fornell-lacker  icreterium) 

 X1 X2 X3 X4 Y 

Biaya iProduksi  i(X1) 1.000     
Biaya ioperasional  i(X2) 0.881 1.000    
Biaya iPromosi  i(X3) 0.119 0.199 1.000   
Pertumbuhan iPenjualan  i(X4) 0.071 0.044 -0.018 1.000  
Laba  iBersih  i(Y) 0.982 0.934 0.261 0.074 1.000 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan  itable  i6 idapat  idilihat iakar ikuadrat  iAVE ipada isetiap ikonstruk  ilebih  ibesar  idari  inilai  ikorelasi  iantar  

ikonstruk  ilain.  iKonstruk  ibiaya iproduksi  imemiliki  inilai  iakar ikuadrat  iAVE  i1,000  idan ikorelasi  itertinggi  i0,982  idengan  

ilaba  ibersih, iyang iartinya ivaliditas  idiskriminan  idari ibiaya iproduksi  iterpenuhi  ikarena  inilai  iakar  ikuadrat  iAVE isudah  

ilebih  idari ikorelasi  iantar ikonstruk  ilain.  iKonstruk  ibiaya  ioperasional  imemiliki  inilai  iakar ikuadrat  iAVE i1,000  idan 

ikorelasi  itertinggi  i0,934  idengan  ilaba  ibersih,  iyang  iartinya ivaliditas  idiskriminan  idari  ibiaya  iproduksi  iterpenuhi  

ikarena  inilai iakar  ikuadrat  iAVE isudah  ilebih  idari ikorelasi  iantar  ikonstruk ilain.  iKonstruk ibiaya  ipromosi  imemiliki  inilai  

iakar  ikuadrat  iAVE  i1,000  idan ikorelasi  itertinggi  i0,261  idengan ilaba  ibersih,  iyang  iartinya inila  iakar  iAVE  ilebih ilebih  idari  

ikorelasi  iantar ikonstruk  ilain  idan  ivaliditas  idiskriminan  idari ibiaya iproduksi  iterpenuhi.  iKonstruk ibiaya  ipertumbuhan  

ipenjualan i imemiliki  inilai  iakar ikuadrat iAVE  i1,000  idan  ikorelasi  itertinggi  i0,074  idengan ilaba ibersih,  iyang  iartinya  inila 

iakar iAVE ilebih ilebih  idari ikorelasi  iantar ikonstruk ilain  idan  ivaliditas  idiskriminan  idari ibiaya  iproduksi  iterpenuhi 
 
c. Reliabilitas 
Table i7. iCronbach.s  iAlpha  idan iComposite iReliability 

 Cronbach.s 
iAlpha 

Composite iReliability 

Biaya iProduksi  i(X1) 1.000 1.000 
Biaya ioperasional  i(X2) 1.000 1.000 
Biaya iPromosi  i(X3) 1.000 1.000 
Pertumbuhan iPenjualan  i(X4) 1.000 1.000 
Laba  iBersih  i(Y) 1.000 1.000 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
 

Berdasarkan  itabel  i7 inilai  icronbach’s  ialpha  idan  iComposite  iReliability  idari  isetiap  ikonstruk  iutama  i(eksogen  

idan iendogen) imaupun  imemiliki  inilai  icronbach’s  ialpha isebesar  i1,000,  inilai  itersebut ilebih idari  i0,70  iyang  iartinya 

isemua  ikonstruk  ieksogen,  iendogen  imaupun  imoderasi  isangat ireliabel. 
 
2. Analisis iInner iModel (Model iStruktural) 
Table i8. iUji iKoefisien iDeterminasi  iR-square 

 R-Square Adjusted iR iSquare 

Laba  iBersih  i(Y) 1.000 1.000 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
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Berdasarkan  itabel  i8 idiperoleh  inilai  ikoefisien  ideterminasi  isebesar  i1.000.  iHal  itersebut  imenunjukan  ibahwa  

i100% idari  ilaba  ibersih  idipengaruhi  ioleh ivariabel  i ieksogen  i(biaya  iproduksi,  ibiaya ioperasional,  ibiaya  ipromosi  idan 

ipertumbuhan ipenjualan).  iDari  inilai iyang itelah idiperoleh idapat idikategorikan  ibahwa ivariabel  iendogen idapat 

idijelaskan  ioleh ivariabel  ieksogen  idengan  iskala ikuat. 
 
Table i9. iPrediktif  iRelevan (Q2  i) 

 i SSO SSE Q2 i(=1-SSE/SSE) 

Laba  ibersih 310,000 6,297 0,980 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
 
Berdasarkan itabel  i4 ihasil ianalisis  iblidfolding,  inilai iuntuk ikonstruk ikinerja ikeuangan iadalah i0,067 iyang iartinya inilai  

itersebut ilebih idari  i0, isehingga idapat idikatakan ibahwa  itingkat imodel  imemiliki  iprediktif  irelevan  iyang  ibaik. 
 
Table i10. iPath  iCoefficient 

 Original sample 
(O) 

Sampleimean 
(M) 

Standard 
ideviation 
i(STDEV) 

Tistatistics 
i(|O/STDEV|) 

X1 i->  iY 0,744 0,744 0,013 55,104 
X2 i->  iY 0,253 0,252 0,013 20,064 
X3 i->  iY 0,122 0,123 0,021 5,955 
X4 i->  iY 0,012 0,013 0,001 9,168 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS (2025) 
 

Data  ipath icoefficient idi  iatas  imenunjukkan  ihasil  ianalisis  ihubungan ilangsung iantara  imasing-masing ivariabel  

iindependen (X1:  iBiaya iProduksi,  iX2:  iBiaya iOperasional,  iX3: iBiaya  iPromosi,  idan  iX4:  iPertumbuhan  iPenjualan) 

iterhadap ivariabel  idependen,  iyaitu iLaba iBersih i(Y). iNilai ikoefisien ijalur (Original  isample/O) imenggambarkan 

ibesarnya  ipengaruh  imasing-masing  ivariabel,  idi  imana  iBiaya iProduksi  i(X1)  imemiliki  ipengaruh ipaling  ibesar idengan 

inilai  i0,744,  idiikuti  iBiaya  iOperasional  i(X2)  isebesar  i0,253,  iBiaya iPromosi  i(X3)  isebesar  i0,122,  idan  iPertumbuhan 

iPenjualan  i(X4)  isebesar  i0,012.  iSemua  ikoefisien ibernilai  ipositif,  iyang  iberarti  iseluruh ivariabel  iindependen 

imemberikan ipengaruh ipositif  iterhadap  ipeningkatan  iLaba iBersih. 
Selain  iitu,  inilai  it istatistics  iuntuk  isemua ivariabel  ijauh  idi  iatas iangka ikritis  i1,96, imasing-masing  isebesar i55,104;  

i20,064;  i5,955; idan  i9,168,  iyang  imenunjukkan ibahwa  ipengaruh  itersebut  isignifikan isecara  istatistik.  iHal iini  ijuga  

idiperkuat  ioleh  inilai ip ivalues  iyang isemuanya  isebesar i0,000 iatau ijauh ilebih ikecil idari i0,05,  isehingga  idapat 

idisimpulkan ibahwa iBiaya iProduksi,  iBiaya iOperasional,  iBiaya  iPromosi,  idan iPertumbuhan iPenjualan  

iberkontribusi  isecara isignifikan  iterhadap  iLaba  iBersih,  imeskipun idengan  itingkat ipengaruh iyang iberbeda-beda. 
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3. Diagram  iJalur iPath i(Path iDiagram) 
 

 
Gambar i1. Diagram iJalur iHasil iModel iStruktural 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS  i(2025) 
 
Uji iHipotesis 
Table i11. iPath  iCoefficients  idan  iP  iValue 

i Path iCoefficien P ivalues Hasil 

X1 i->  iY 55,104 0,000 iDiterima 
X2 i->  iY 20,064 0,000 iDiterima 
X3 i->  iY 5,955 0,000 iDiterima 
X4 i->  iY 9,168 0,000 iDiterima 

Sumber: iData  iOlahan  iSmartPLS  i(2025) 
 
Tabel  i11 imenunjukkan ihasil  ikoefisien  ijalur idengan  itingkat isignifikansi  isesuai  idengan  iperhitungan  iyang  itelah 

idilakukan  ipada ismartpls,  idalam itabel itersebut ihasil  iuji ihipotesis  imelalui  iinner imodel idapat  idilihat ipada iP-Value  

iadalah isebagai  iberikut: 
1. Pada ivariabel  ibiaya iproduksi  i(X1) imemiliki  inilai  ip-value isebesar i0,000 i<  i0,05, isehingga  idapat idisimpulkan 

ibahwa  ivariabel  ibiaya  iproduksi  iberpengaruh  iterhadap  ilaba  ibersih.  iHasil  ipengujian  itersebut  imenunjukkan 

ibahwa iH1 iditerima. 
2. Pada  ivariabel  ibiaya ioperasional  i(X2)  imemiliki  inilai  ip-value  isebesar i0,000 i< i0,05, isehingga  idapat idisimpulkan 

ibahwa  ivariabel  ibiaya  ioperasional  iberpengaruh  iterhadap  ilaba  ibersih.  iHasil  ipengujian  itersebut 

imenunjukkan ibahwa  iH2 iditerima. 
3. Pada  ivariabel  ibiaya  ipromosi  i(X3)  imemiliki  inilai  ip-value  isebesar  i0,000  i<  i0,05, isehingga  idapat  idisimpulkan 

ibahwa ivariabel  ibiaya  ipromosi  iberpengaruh  iterhadap  ilaba  ibersih.  iHasil ipengujian  itersebut  imenunjukkan 

ibahwa iH3 iditerima. 
4. Pada  ivariabel  ipertumbuhan  ipenjualan  i(X4)  imemiliki  inilai  ip-value  isebesar i0,000 i< i0,05,  isehingga  idapat 

idisimpulkan  ibahwa  ivariabel  ipertumbuhan  ipenjualan  iberpengaruh  iterhadap  ilaba  ibersih.  iHasil ipengujian 

itersebut imenunjukkan  ibahwa  iH4 iditerima. 
 
3.2 Pembahasan 
a. Pengaruh iBiaya iProduksi iTerhadap iLaba iBersih 

Berdasarkan  ihasil ipengujian ihipotesis,  ibiaya  iproduksi  iberpengaruh  isignifikan idan ipositif  iterhadap  ilaba 

ibersih,  idengan ikoefisien isebesar i0,744, it-statistic i55,104 i(>1,96),  idan  ip-value i0,000 i(<0,05).  iHal  iini imenunjukkan 

ibahwa ibiaya  iproduksi  imenjadi  ifaktor  iyang  ipaling  idominan  imemengaruhi  ilaba  ibersih.  iTemuan iini  isejalan  idengan 
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ipenelitian isebelumnya iseperti  iAli  i(2023), iLalitasari  iet ial. i(2023), iPutri i(2023),  idan iRamadhan iet  ial. i(2023) iyang  

imenyatakan  ibahwa  ipengelolaan  ibiaya iproduksi  iyang ibaik idapat imeningkatkan  ikeuntungan iperusahaan. 
Perusahaan  iyang  imampu  imengendalikan  ibiaya  iproduksi  isecara iefektif  itidak  ihanya  idapat  imenghasilkan  

iproduk  isesuai  istandar  iyang  idiminati  ikonsumen, itetapi  ijuga imembangun icitra  ipositif iyang  imeningkatkan  ilaba idan 

imenarik iminat iinvestor.  iNamun,  ipenting iuntuk itetap  imenjaga ikeseimbangan  iantara iefisiensi  ibiaya idan ikualitas  

iproduk,  ikarena  ipenekanan  ibiaya iproduksi  isecara  iberlebihan  idapat  iberdampak  inegatif  iterhadap ipermintaan 

ipasar. 
Menurut  iteori  isinyal  i(Brigham  i&  iHouston,  i2022),  ipengelolaan  ibiaya  iproduksi  iyang  ibaik  imemberikan  isinyal  

ipositif  ikepada  iinvestor  ibahwa  imanajemen  iperusahaan  iefisien  idan iberkomitmen imengoptimalkan  ikeuntungan.  

iInformasi  ibiaya  iproduksi  isangat  ipenting  ibagi imanajemen iuntuk imemastikan  iproduksi  imampu  imenghasilkan 

ilaba,  iseperti  idijelaskan ioleh iMulyadi  i(2019) idan idiperkuat ioleh  iTaradiva  iLisna idan iDenny  iHambali i(2020) iyang  

imenekankan ipentingnya ipengendalian ibiaya iproduksi  iuntuk  imencegah ipemborosan  isambil  itetap imenjaga 

ikualitas  iproduk. 
 

b. Pengaruh iBiaya ioperasional iTerhadap ilaba iBersih 
Berdasarkan  ihasil  ipengujian  ihipotesis,  ibiaya  ioperasional  iberpengaruh  isignifikan  idan  ipositif  iterhadap  ilaba 

ibersih,  idengan  inilai ipath  icoefficient  isebesar i0,253, it-statistic  i20,064 i(>1,96),  idan  ip-value i0,000 i(<0,05). iTemuan 

iini  isejalan  idengan  ipenelitian  iRisdaini  idkk  i(2024),  iSopiah  i(2024),  idan  iPurnomo  i(2023)  iyang  imenunjukkan  ibahwa  

ibiaya ioperasional  iyang idialokasikan isecara iproduktif,  iseperti  idistribusi  idan  ipemasaran,  idapat imeningkatkan  

ivolume  ipenjualan idan  ipada iakhirnya  imendongkrak  ilaba  ibersih. 
Manajemen  ibiaya ioperasional  iyang  ibaik  ipenting  iuntuk  imenjaga ikesehatan ifinansial  iperusahaan.  iBiaya 

ioperasional  iyang  iterkelola  isecara  iefisien  idapat  imeningkatkan  imargin  ikeuntungan,  isementara  ipengeluaran  iyang  

itidak iterkendali  ijustru  imengurangi  ilaba.  iOleh  ikarena  iitu,  ipengalokasian  ibiaya  ioperasional  iperlu  idiarahkan  ipada 

iaktivitas  istrategis  idan idievaluasi  isecara  irutin iagar itidak  imenjadi  ibeban iyang  imembebani  ikeuangan iperusahaan. 
Berdasarkan  iteori  isinyal,  ipengelolaan  ibiaya  ioperasional  iyang  iefisien  imemberikan  isinyal  ipositif  ikepada 

iinvestor  ibahwa  iperusahaan  imemiliki  ikontrol  ikeuangan iyang ibaik  i(Aditya  iet  ial.,  i2022; iSuryani,  i2024). iSedangkan  

idalam ikonteks  iteori iagensi,  imekanisme  ipengawasan  idan iinsentif  iyang iselaras  idengan  ikepentingan ipemegang  

isaham idapat imencegah ipotensi  ikonflik  idan imemastikan ibiaya ioperasional  idikelola isecara ioptimal  idemi  

imeningkatkan ilaba ibersih  i(Putri,  i2022;  iRamadhan,  i2023). 
 

c. Pengaruh iBiaya iPromosi iTerhadap iLaba iBersih 
Berdasarkan  ihasil ipengujian  ihipotesis,  ibiaya ipromosi  iberpengaruh isignifikan idan ipositif iterhadap  ilaba 

ibersih,  idengan inilai  ipath  icoefficient  isebesar  i0,122,  it-statistic  i5,955 i(>1,96),  idan  ip-value  i0,000  i(<0,05).  iHasil  iini  

ikonsisten idengan  ipenelitian iSopiah i(2024),  iWahyuni  i(2021), iserta  iPratama idan iSari i(2022)  iyang imenunjukkan 

ibahwa ipromosi  iyang iefektif idapat  imeningkatkan  ipenjualan,  imemperluas  ipangsa  ipasar,  idan  ipada  iakhirnya  

imenaikkan ilaba ibersih. 
Biaya  ipromosi  ibukan  ihanya  ipengeluaran,  itetapi  ijuga  ibentuk  iinvestasi  istrategis  ijangka  ipendek  iuntuk 

imenarik ikonsumen ibaru idan imeningkatkan iloyalitas  ipelanggan.  iPromosi  iyang idijalankan  idengan ibaik  idapat 

imemperkuat  ibrand  iawareness  idan  imendorong  ikenaikan  ivolume  ipenjualan,  isehingga  iberkontribusi  ipada 

ipeningkatan ilaba ibersih  iperusahaan. 
Menurut iteori isinyal,  ipengeluaran ipromosi  iyang  iefektif imemberi  isinyal ipositif ikepada ipasar idan iinvestor 

imengenai  istrategi  iserta  ikinerja  iperusahaan  i(Putri,  i2022).  iDalam  ikonteks  iteori iagensi,  ipentingnya  ipengawasan 

idan iinsentif iyang  itepat imenjadi  ikunci iagar imanajer  imengalokasikan  ibiaya  ipromosi  isecara  iefisien,  isehingga  

ipengeluaran itersebut ibenar-benar imendukung ipeningkatan ilaba ibersih  i(Lisan  i&  iHambali,  i2020). 
 

d. Pengaruh iPertumbuhan iPenjualan iTerhadap iLaba iBersih 
Berdasarkan ihasil ipengujian ihipotesis,  ipertumbuhan ipenjualan  iberpengaruh isignifikan idan ipositif 

iterhadap  ilaba  ibersih,  idengan  inilai  ipath  icoefficient  isebesar  i0,012,  it-statistic  i9,168  i(>1,96),  idan  ip-value  i0,000 

i(<0,05).  iTemuan  iini iselaras  idengan  ipenelitian  iLisna  idan  iHambali  i(2020)  iyang  imenunjukkan  ibahwa  ipeningkatan  

ipenjualan isecara ilangsung  imenaikkan  ipendapatan,  isehingga iselisih  iantara ipendapatan idan itotal  ibiaya  

ibertambah  idan  iberdampak  ipositif  ipada  ilaba  ibersih. 
Pertumbuhan ipenjualan imerupakan iindikator ipenting ikeberhasilan  istrategi  ibisnis iperusahaan,  iseperti 

ipromosi,  idistribusi,  idan ikualitas  iproduk. iKetika  ipenjualan imeningkat  itanpa idisertai  ikenaikan ibiaya iyang  

isignifikan,  ilaba  ibersih  idapat  inaik  ilebih  ioptimal.  iHal  iini  imembuktikan  ibahwa  ipengendalian  ibiaya  itetap  ipenting  

imeskipun  ipenjualan  itumbuh,  iagar ikenaikan ipendapatan ibenar-benar idapat imemperbesar  ilaba. 
Menurut iteori isinyal,  ipertumbuhan  ipenjualan iyang  ikonsisten imemberi  isinyal  ipositif ikepada  iinvestor ibahwa 

iperusahaan imemiliki  idaya  isaing  itinggi  idan  iprospek ikeuangan  iyang  ibaik  i(Fatah, i2021).  iVolume  ipenjualan iyang  

imeningkat  imenjadi  ikunci  iutama  idalam  imemperoleh  ilaba  iyang  ilebih  ibesar,  isehingga  iperusahaan iperlu  iterus  

imenjaga ikualitas  iproduk  idan istrategi  ipemasaran  iagar  ipenjualan itetap  itumbuh. 
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4. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis idata iyang itelah idilakukan imengenai ipengaruh ibiaya iproduksi, ibiaya 
ioperasional, ibiaya ipromosi idan ipertumbuhan ipenjualan iterhadap ilaba ibersih ipada iperusahaan isub 
isektor ifood iand ibeverage iyang iterdaftar idi ibei i2019-2023, idiperoleh ikesimpilan isebagai iberikut, iBiaya 
iproduksi iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ilaba ibersih. iPerusahaan iyang imampu imengelola ibiaya 
iproduksinya idengan ibaik iakan imemberikan isinyal ipositif ikepada iinvestor idan ipasar ibahwa imanajemen 
iperusahaan iefisien idan iberkomitmen iuntuk imengoptimalkan ikeuntungan. iBiaya ioperasional 
iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ilaba ibersih. iJika iperusahaan ibisa imenekan ibiaya ioperasional 
iperusahaan, imaka iperusahaan iakan idapat imeningkatkan ilaba ibersih, inamun ijika iperusahaan 
imengalami ipemborosan ibiaya iakan imengakibatkan ipenurunan ilaba. iBiaya ipromosi iberpengaruh ipositif 
isignifikan iterhadap ilaba ibersih. iJika iperusahaan idapat imengelola ipengeluaran iyang iefisien idalam 
ipromosi idapat imenunjukkan ibahwa iperusahaan imemiliki istrategi ipemasaran iyang ibaik, imengenal 
ipasar idengan ibaik, idan imampu imenarik ilebih ibanyak ipelanggan. iHal iini idapat imeningkatkan 
ipenjualan idan iakhirnya iberkontribusi ipada ipeningkatan ilaba ibersih iputri. iPertumbuhan ipenjualan 
iberpengaruh ipositif isignifikan iterhadap ilaba ibersih. iJika isuatu iperusahaan imengalami ipertumbuhan 
ipenjualan iyang ikonsisten, iini imemberikan isinyal ipositif ibahwa iproduk iatau ilayanan iyang iditawarkan 
imemiliki ipermintaan itinggi idan idaya isaing iyang ikuat idi ipasar. iSemakin ibesar ipertumbuhan ipenjualan 
iyang idapat idihasilkan, imaka iakan isemakin ibesar ijuga ilaba iyang iakan iditerima iperusahaan. 

Keterbatasan iyang iada ipada ipeneliti iini iantar ilain, iData iyang idigunakan ibersumber idari ilaporan 
ikeuangan itahunan iperusahaan isub isektor ifood iand ibeverage iyang iterdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia 
iperiode i2019–2023. iData isekunder iini isangat ibergantung ipada ikelengkapan, iketepatan, idan 
ikonsistensi ipelaporan idari imasing-masing iperusahaan, isehingga ijika iterdapat iperbedaan istandar 
iakuntansi iatau iperubahan ikebijakan iakuntansi iinternal iperusahaan, idapat imemengaruhi ihasil 
ipenelitian. iData iyang idigunakan iberupa irupiah idengan itanda ititik i(.) isebagai idesimal i ipada isistem 
ipengolah idata ismartpls i3 itidak idapat iterbaca, isehingga iharus imengubah itanda idesimal iyang 
iseharusnya ititik i(.) imenjadi ikoma (,) 

Saran iyang idapat ipeneliti iberikan iantar ilain, iPerusahaan idisarankan iuntuk imeningkatakan 
ipelaporkan ilaporan ikeuangan idengan ikonsisten itiap itahunnya, isehingga ipeneliti iselanjutnya 
imendapatkan ilaporan ikeuangan idengan ilengkap. iPenelitian iselanjutnya idapat imenyesuaikan idengan 
isystem ipengolahan idata iyang iakan idigunakan ipada ipenelitan iselanjutnya, iagar itidak imemperlambat 
ipenelitian. 
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